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i hams tetap waspada dengan segala ancaman yang
berkembang tetapi

timbul.

MDT1 menun.
jukkan bahwa perusahaan berada pada sel selektif.

input Matnks Daya Tank Industn i„i dtperoleh dan hastl anabs, internal
dan ekstemal pemsahaan yang te.ah dilakukan sebelumnya. Angka-angka
bastl andisis internal dan ekstemal im kemudian diapbkasrkan kedalam
MDTI seperti terlihat dalam gambar dibawah ini:

Gambar2.1
Matriks Daya Tank Industri

Ekonomi UI1.

Posis, bisnis PT.Pancaran Harapan Nusa Yogyakarta sepert,

ter,i„a< dalam Ma<nks Daya Tank Industri .er,e,ak pada sel seleknf yang
men-pakan perpotongan an.ara sel medium kedua sumb, Um< usaba im
memilik, peluang »n<uk berkembang sekalipvm ndak menjanjikan peluang
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Ke,idakmera,aa„ pendapatan masyaraka, menyebabkan ke,,mpa„gan

pada kesejaMeraan rakya,. Besamya angka penganggnran ,en,,ama dan golongan
,erd,d,k dan ,er,a,,h yang d.sebabkan karena golongan ,n, kesulnan menemukan
profes, sesua, dengan keabban. sen.pi.nya lapangan kerja saa, ini. d*. membawa
dampak sanga, besar .erhadap kepada.an penduduk di ko,a-k„,a besar sehmgga
sMuas, keamanan masyaraka, rern.ama d, daeral, perko.aan menjad, semakm
mengkhawanrkan. Peng«guran menyebabkan masyaraka, melakukan berbaga,
penynnpangan seper,, KKN (Kemps,. Kolus,. dan NepCsme). ,,ndakan knm.na.
sepeni perampokan. pemerasan, dan lam sebagamya. yang senng k,,a temui di
berbagai media massa saat ini.

Belum lama ini terjadi pengusiran para TKI ilegal dan negeri jiran

Malays,a yang semakin menambah agenda dalam kasus di negara k,,a.
Pen,sahaan-pen,sa„aan yang ndak mampu .«,— dalam kondisi perekonomian
saa, im juga banyak melakukan PHK bag, karyawannya. Baga.mana nas,b para
karyawan yang selama ini hidupnya berganmng dan gaj, perusahaan.

Oleh karena itu diperlukan suatu lembaga pendidikan yang dapat

mencetak generas.-generasi yang kelak dapa, h.dup mandin dengan berbagai ,*«
yang dim.lik,. SD1T BIAS dengan s,s,em pendrdrkannya yang lebih banyak
mengajarkan penerapan berbagai disiplin ilmu dalam prak.ek kehidupan sehan-
ban d,harapkan dapa, mence,ak generas, yang mandin dan berjiwa w.ransaha.
Oleh karena in, perl,, mengan.isipas, berbaga, gejolak dalam perekonomian
Tanal, Air dengan lebil, menggalakan sikap mandin dalam d,n anak didtaya

dengan sebaik-baiknya.
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Warga Asing. SDIT BIAS dengan berbagai programnya perlu mengantisipasi

hal ini.

2. Banyaknya peraturan penggnsuran yang dilakukan pemenntah akliir-akhir ini.

Kabar terakhir disebutkan dalam Hanan BERNAS terbitan 18 Agustus 2004

bahwa terjadi penggnsuran di Rumah Dinas (Rudin) Brimob Baciro,

Yogyakarta menyebabkan aksi demonstrasi pihak-pihak masyarakat yang

dirugikan. Maraknya penggusuran menambah angka pengangguran dan tindak

kriminal di negara kita. Padahal apabila seorang individu memiliki bekal ilmu

serta pengalaman kerja maka ia akan dapat hidup mandin dengan jalan

membuka usaha sendin (berwirausaha). Dan imlah tujuan pembelajaran di

SDIT BIAS dengan adanya sistem pengajaran Learning by Doing sehingga

dapat melahirkan generasi bangsa yang mandiri dan bersahaja tanpa tergantung

dari negara lain.

3. Dalam Hanan BERNAS terbitan tanggal 18 Agustus 2004 menyebutkan bahwa

-'Kurikulum Pendidikan Anak Dini Usia (PADU) akan disusun dengan

memperhatikan keberpihakarmya terhadap anak-anak". Dengan demikian,

dapat dijadikan pegangan untuk menyelenggarakan pendidikan yang mampu

membimbing peserta didiknya menjadi anak-anak yang cerdas, ceria dan

berakhlak. Namun pemerintah memberikan keleluasaan pada SDIT BIAS

untuk menyusun kurikulum sendiri dengan adanya MBS (Manajemen Berbasis

Sekolah ),hal ini memberikan jalan pada SDIT BIAS untuk dapat mencapai visi

dan misinya dengan lancar.
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y ui sapen memiliki siswa sebanyak 1366a nan SD Muhammadiyah 1 Sapen6 'S , hlSapenmemangmen,pakanSeko,a,,Dasarung,„an
SISwaSDM„l,ammad,yab,Sap

, Y„gyakana salab sa,u„ya dapa, d.nha,dim,,,k,„yad,samp,ngberdaSarka„J,,,n,abm,a,r»,,ra,a,J,an

—"A)aran200:,2r, Sapen menerapka,, s,s,em - dalam
SD Muhammadiyah 1 ^ape

, „ara s,sv,a d.benkan ,ugas (pekerjaan ™™h
pembelajaran d, sekolah d,mana para

ban yang sebenamya dianggap kurang ba,k bag,

Pembenan tugas secara rutm dapat mba9Sls„,NamunPadaakJ,,myapenerapans,s,emiramengbas„ka„n

^.enmgg— 1^;;:;;:Akh,tSek0,ah(UAS,Pada,ah,,„
SDIT BIAS ban, mengadakan Ujian Ak

- 2003 , 2004. Penetti membatas, perbandmgan
MM ya«u u„,uk ,ahun ajaran 2003

„.,m»s,n(, sekolah hanya unrak SDHkuali,as akadem,k s.swa mas,ng-mas,ng
j „1Sanen berdasarkan penunbangan bamva

-"rrri———Luqman Hakim me merupakandenga„SD,TB,AS.Sedan6kanSDMuhammad,yab Sapey, ^
ung,,a„d,Yogyakanad,manadapa,d,jad,kanpatoka„pulaba,S

, ,w„ kual.tas pendidikan dan pangsa pasamya.dalam menmgka.kan kualnas pe
Berdasarkan perlu.ungan .erbadap mla, ra,a-ra,a LAS

ajaran 2003/ 2004 didapa,kan has,I sebaga, benku,.

\
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tua siswa kelas V, Shafira Aulia, pada tanggal 23 Agustus 2004 pukul 16.00

WIB, "Penetapan lokasi di Giwangan apabila dilihat dari sudut pandang

kependidikan sudah cukup strategis melihat bahwa lingkungan tidak terlalu

ramai, aman dan nyaman sehingga mendukung kegiatan belajar-mengajar

sehari-hari. Dilihat dari sudut pandang ekonomi, kurang strategis karena

cukup jauh dari tempat tinggal saya ".

Oleh karena lokasi yang strategis dan memudahkan dalam menjangkaunya

mempakan faktor penting maka diberi bobot 0,10. Keberadaan SDIT BIAS di

perbatasan kota dimana menjadi hambatan bagi sebagian siswa

menjangkaunya namun masih terdapat siswa yang bertempat tinggal di sekitar

sekolah sehingga mudah menjangkau lokasi serta banyaknya kendaraan umum

seperti angkutan kota dan bus yang melewati lokasi serta berbagai kelebihan

yang dimiliki berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka peneliti

memberikan nilai 3 untuk indikator ini.

Berdasarkan pada penilaian dan pemberian bobot pada lokasi sekolah maka

akan didapat nilai tertimbangdengan ramus : Bobotx Nilai.

Nilai tertimbang = 0,10 x 3 = 0,3

2. Kebijakan Harga

SDIT BIAS menetapkan kebijakan harga cukup tinggi jika dibandingkan

dengan Sekolah Dasar Swasta lain seperti SDIT Luqman Hakim yang juga

mempakan bagjan dari suatu yayasan. Seperti dalam penetapan biaya SPP,

SDIT BIAS untuk tahun ajaran 2004 / 2005 sebesar Rp.150.000 / anak untuk

siswa bam namun tetap diberikan dispensasi bagi siswa yang tidak mampu
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4237Kebijakan Pemenntah
Pemenn.ah membenkan keleluasaan bag, p,hak sekolah dalam menyusun
kunkulum ya,,u deugan adanya MBS IManajemen Berbas,s Sekolah,.
D,sa,np,„g „u Pe,nenn,ab juga membenkan ba„,u„ mfonnas, m.salnya
mengena, kepn,usan,epn,usan dan Pusa, apabda akan d.adakan
sos,al,sas,-sos,a„sa, Pemenn.ah juga mampu menjemba.an, persamgan
yang seba, an.ar lembaga pend.dikan d, Yogyakana ya,m dengan adanya

kua„g adalah dalam ha, pembenan subs.d, sanga, - y^ «*»
. ,, ,Rnp .ahunan dari Pemerinlah). Kalau sekolah lamRp.445.000 / tahun (BOP lanunan uau

a- ™ sn Neeeri Pemerintah menggaji Qun,-gurunyaada subsidi yaitu dimana SD Negen re,

dan BOP secara keseluruhan.

Keb.jakan pemenn,ah d.anggap ,uru, membenkan pengaruh .erhadap
SD,T BIAS sehmgga d.ben bobo, 0,10. Pemennlah membenkan angm
segar n„,uk SDIT BIAS dalam menjalankan m.sinya menanamkan
pendMikan mora, agama kepada anak-anak d,d,knya walaupun mas.h
minimnya subsid, yang diberikan sehingga diben n,la, 3.
Berdasarkan pada peril*, dan pembenan bobo, .erhadap ,nd,ka,or
kebijakan pemenmah maka dapa, d„en,ukan pula n.la, .enimbangnya

sebagai berikut:

Nilai tertimbang :0,10 x 3= 0,3

Pemlaian ,nd,ka,or yanabel eks.erna. dapa, dil.ha, pada ,abel 4.5 benku,

im:
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5.2.1.3 Strategi investasi secara selektif juga perlu dilakukan karena masih

terdapat beberapa kelemahan yang dimilikinya yang menghamskannya

lebih berhati-hati dalam melakukan investasi.


